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ABSTRAK

Suatu mesin atau komponen mesin dinyatakan rusak bila masih bisa
beroperasi namun tidak dapat lagi menjalankan fungsinya dengan baik, masih bisa
beroperasi namun tidak aman lagi untuk dijalankan atau bahkan tidak dapat lagi
beroperasi. Kegagalan atau kerusakan komponen mesin pada suatu perusahaan
akan mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut karena dapat mengganggu proses
produksi. Kasus kerusakan yang terjadi pada heat exchangher 3A-115-C di pabrik
Amonia adalah berupa bocornya fube pada heat exchanger tersebut. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis penyebab
terjadinya kegagalan fube heat exchanger 3A-115-C di pabrik Amonia sehingga
didapatkan informasi penting sebagai landasan untuk meminimalisir atau bahkan
mencegah kegagalan serupa terjadi. °

Penelitian yang penulis ambil dalam rangka penulisan Tugas Akhir ini
menitikberatkan pada bidang metallurgi, berdasarkan pengkajian dari literatur,
observasi lapangan, pengujian laboratorium, analisa data dan kesimpulan.

Dari pemeriksaan visual pada fube yang bocor ditemukan banyaknya
deposit yang menempel pada dinding luar fube. Perhitungan sifat korosif air
dengan metode RI (Ryznar Stability Index) didapatkan nilai 7,56. Dari hasil uji
kekerasan didapatkan nilai kekerasan pada daerah yang dekat bocor sebesar Ry =
43,5 sedangkan nilai kekerasan pada daerah yang jauh dari bocor sebesar Ry =
44.,4. Uji komposisi kimia pada material rube yaitu SA 179 memiliki komposisi
karbon sebesar 0,079. Hasil uji komposisi karat menunjukkan bahwa terdapat
unsur CaCOs yang menempel pada dinding luar rube.




exchanger 3A-115-C adalah sebagai berikut :
A (TDS) : (Total Dissolved Solid)Jumlah mineral terlarut dalam alr_termasuk ':

ovH©®

NOMENKLATUR

klorida, sulfat dan karbonat (ppm) ;
: Rata-rata temperatur ( ) GRS
: Total Hardness (ppm)
: Total Alkalinity (ppm)
- Langelier Saturation Index, Indeks kejenuhan kalsium karbonat
memprediksi sifat korosif air.

: Regangan (% 3
: Temperatur ( C)
: Tekanan (kg/cm’g)

: Diameter Luar (mm)

: nilai kejenuhan pH
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1  Latar Belakang

Dewasa ini efisiensi dan produktivitas yang tinggi dari suatu komponen
mesin merupakan syarat utama dalam mendukung perkembangan teknologi
industri. Oleh karena itu, dalam mendesain suatu mesin haruslah memperhatikan
daya tahannya terhadap kondisi operasi tertentu. Secara umum dasar desain mesin
dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu :

1. Desain yang tidak mengizinkan adanya kegagalan (safe-/ife design)

2. Desain yang mengizinkan adanya kegagalan namun dapat dicegah dengan
dilakukan perawatan (fail-safe design atau damage-tolerant design)
Hampir seluruh struktur baja didesain sesuai dengan kategori pertama, sedangkan

kategori kedua untuk komponen seperti bearing, kawat,dan lain-lain.

Umumnya komponen-komponen mesin atau instalasi yang digunakan
dalam industri kimia atau petrokimia didesain dan diperiksa sesuai dengan syarat-
syarat dan peraturan yang ketat. Meskipun demikian kegagalan tetap mungkin
terjadi selama masa operasinya.

Kegagalan suatu komponen selain berisiko terhadap keselamatan manusia
Juga sangat merugikan dalam segi ekonomi. Kegagalan tidak hanya membutuhkan
biaya untuk penggantian atau perbaikan peralatan tetapi juga dapat menghambat
proses produksi. Namun suatu kegagalan dapat dianalisis dan disusun suatu
kesimpulan, sehingga didapatkan informasi penting sebagai landasan untuk

meminimalisir atau bahkan mencegah kegagalan serupa terjadi. Hal inilah yang
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mendorong penulis untuk melakukan analisa terhadap kegagalan tube heat

exchanger 3A-115-C di pabrik Amonia.

I.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mendalami wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
analisa kegagalan yang terjadi di lingkungan industri kimia atau

petrokimia.

N

Sebagai salah satu bacaan atau referensi terutama penelitian yang masih

berhubungan dengan analisa kegagalan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab kegagalan yang terjadi
pada tube heat exchanger 3A-115-C di pabrik Amonia.

4. Untuk mencari solusi agar kasus serupa dapat diminimalisir sehingga

dimasa yang akan datang umur pakainya akan lebih lama.

I.3 Rumusan Masalah

Kegagalan yang terjadi pada heat exchanger 3A-115-C di pabrik Amonia
yaitu berupa bocornya tube heat exchanger tersebut. Hal ini menyebabkan proses
kerja heat exchanger menjadi terganggu dan dapat menurunkan produktivitas dari
proses pembuatan Amonia. Adapun kebocoran tersebut dapat dipengaruhi
beberapa faktor, antara lain : cooling water yang bersifat korosif, terbentuknya
scale, deposit dan biofouling pada dinding-dinding tube, terjadinya reaksi

elektrokimia yang dapat memicu korosi, atau faktor perawatan yang tidak rutin.

%
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1.4 Metode Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penulisan yaitu :
1. Studi Literatur
2. Survey Data
3. Pengujian Laboratorium

4. Analisa Data dan Pembahasan

L5  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dilakukan dalam pembuatan Tugas AKhir ini
adalah :
BAB I. Pendahuluan

Pada bab ini berisi latar belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah,
metode penulisan, dan sistematika penulisan.
BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang masalah yang terjadi pada air pendingin (korosi,

scale, dan biofouling), prediksi dan perhitungan sifat korosif air, serta tinjauan

umum analisa kegagalan.
BAB III. Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang data-data fube heat exchanger 3A-115-C yang

diperlukan untuk melakukan analisa kegagalan, serta data-data pengujian yang
dilakukan di Laboratorium. :

BAB IV. Analisa Data dan Pembahasan
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Pada bab ini berisi analisa data yang didapat men

metallografi.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

S
e

e

dapat diminimalisir dimasa yang akan datang.
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